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A. Kesimpulan

Penyandang baru autisme di Indonesia diperkirakan 500
orang/pertahun. Masih banyaknya respons negatif di lingkungan mudah
ditemukan karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang anak dengan
autisme. Namun, seiring berjalannya waktu dan perkembangan media
informasi membuat banyak keluarga lebih terbuka dengan kondisi anaknya
yang mendapat diagnosis autisme. Semakin bertambah umur,
perkembangan mereka akan semakin tertinggal dibandingkan dengan anak
seusianya. Banyak hal yang dapat diusahakan untuk membantu
perkembangan anak autis di masa depan agar dapat menjalankan
aktivitasnya dengan mandiri. Usaha sejak dini secara intens dapat
membantu untuk penanganan anak autis dapat disebut dengan terapi, salah
satunya adalah The Developmental, Individual Difference, Relationship-
Based atau dikenal DIR Floortime. Terapi diberikan untuk membantu
pemberian stimulasi pada sistem taktil, sistem vestibular, dan sistem
proprioseptif.

Untuk mendukung perkembangan anak autis agar dapat bersosialisasi
di tengah masyarakat, dibutuhkan dukungan dari keluarga inti. Anak autis
tidak hanya bisa mendapatkan stimulasi dari terapi oleh ahli yang hanya
berdurasi 60 menit, namun dibutuhkan juga stimulasi dari seluruh anggota
keluarga dalam kehidupan sehari-harinya. Hal-hal yang dapat dilakukan

sebagai terapi saat di rumah seperti bermain lempar tangkap bola,
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mendorong air galon, mencuci, menyapu, mewarnai atau menggambarpun
dapat termasuk ke dalam hal sederhana yang dapat dilakukan untuk
pemberian stimulasi pada anak.

Fotografi seri merupakan rangkaian foto yang memiliki muatan
deskriptif dalam setiap foto. Penerapan metode observasi partisipasi dapat
membantu untuk melakukan pendekatan terhadap anak sebelum melakukan
pemotretan. Dengan menerapkan metode observasi partisipasi dan
penggunaan elemen cerita, dihasilkan karya-karya foto berupa ekspresi
subjek, interaksi subjek dengan orang lain, dan aktivitas kegiatan subjek
dalam sehari-hari yang termasuk ke dalam intervensi melalui terapi dan pola
didik keluarga sebagai suatu upaya untuk membantu perkembangan ke
depannya. Penciptaan karya dilakukan di dalam ruangan sesuai dengan
kegiatan apa saja yang dilakukan subjek sehari-harinya dengan
pencahayaan dari lampu ruangan dan beberapa ditambah dengan external
flash. Hasil foto diedit menggunakan sofiware pengolah foto yang
kemudian akan dicetak dengan kertas foto glossy laminasi doff. Penggunaan
fotografi seri ini menjadi lebih bermakna karena menggunakan teori 9
elemen foto cerita yang membantu pembuatan set rangkaian foto bervariasi
dengan deskripsi jelas tentang objek pada foto.

Hal penting yang diambil setelah menciptakan karya ini yaitu dapat
lebih memahami tentang anak dengan autisme, lebih dekat dengan mereka,
dan juga lebih menghargai keberadaan mereka. Serta keluarga memegang

peran penting dalam keberhasilan intervensi anak autis melalui terapi.
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Selama tahap produksi, sesekali ditemukan kendala saat melakukan
pemotretan. Banyak lokasi yang minim cahaya sehingga membutuhkan
tambahan cahaya agar foto yang dihasilkan tidak wunder exposure dan
cahayanya rata. Selain itu, perubahan cepat mood subjek membuat
pemotretan sedikit terhambat, tidak jarang keluarga harus mengembalikan
moodnya dengan merayu diiming-imingi akan diberikan hadiah. Sehingga,
dibantu dengan penambahan external flash dan lighting untuk
menambahkan cahaya, serta memberikan mainan, makanan, atau minuman

yang subjek sukai sebagai hadiah setelah pemotretan.

. Saran

Topik mengenai intervensi anak autis dengan terapi maupun tentang
anak autisnya sangat menarik bila dibahas lebih lanjut atau dikembangkan,
walaupun tidak menggunakan fotografi seri kembali. Salah satunya dapat
menggunakan fotografi ekspresi, dengan teknik fotografi ekspresi yang
beraneka ragam dapat dibuat karya dengan kreativitas dan cara dari
fotografer itu sendiri. Sehingga diharapkan semakin banyak masyarakat

yang dapat menerima anak autis di lingkungan sekitarnya.
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